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     The study aims to describe, notate, and analyze the Selodang melody to the 
musical accompaniment of the jepin dance Tammbong Six in Karimunting 
Village, Sungai Raya Islands District. The method used is the descriptive 
analysis method and uses a musicological approach. There are three parts of 
melodies consisting of Pembuka (Opening), Tahto, and Yale. In playing the 
Selodang melody, the rhythm and structure of the melody serve as an 
accompaniment to the strains of the vocal melody. The musical 
accompaniment of the Jepin Tammbong Enam dance uses a basic tone of 3b 
or Eb = Do, the melody uses a harmonic C minor scale, consisting of la, si, 
do, re, mi, fa, so, la. The shortest interval is the P1 interval (prime) with an 
interval of 0, and the longest is P5 (quint) with an interval of 3. There are 
several melodic cadence patterns, namely Perfect Authentic Cadence (chords 
V-I) and Half Cadence (chords I−IV). In addition, Selodang forms the 
contours of pendulous, static, Pendulous and Ascending, and Pendulous and 
Descending. This research is expected to expand the interest in studying 
traditional arts, especially in Jepin Tammbong Enam dance arts in 
Karimunting Village, Sungai Raya Islands District. 
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PENDAHULUAN 
Tari akan menjadi lebih hidup bila ada 
musik yang mengiringinya, Dalam hal ini 
musik sebagai pengiring tari dan musik dapat 
dikreasikan dengan berbagai jenis musik 
lainnya yang disesuaikan dengan bentuk 
irama tari dalam gerak dan tema dalam tarian 
tersebut. Musik berfungsi sebagai pengiring 
atau membantu dalam menguatkan penjiwaan 
dalam karya tari, tidak berarti keberadaannya 
tidak penting, karena dalam prakteknya, 
perpaduan antara musik dan tari adalah suatu 
kesatuan yang utuh dan memberikan dampak 
terhadap pertunjukan, khususnya kesenian 
tradisional Melayu yaitu Tari Jepin 
Tammbong Enam di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
Kabupaten Bengkayang. Desa Karimunting 
merupakan Desa di pesisir Kalimantan Barat. 
Desa ini dihuni sekitar kurang lebih 10 ribu 
jiwa dari berbagai etnis yaitu suku Melayu, 
Dayak, Tionghoa, Madura, dan Bugis, tetapi 
Desa ini mayoritas bersuku Melayu. Di 
Karimunting inilah berkembangnya Tari Jepin 
Tammbong Enam yang di kembangkan oleh 
Sanggar Gembira. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan di Desa 
Karimunting Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan Kabupaten Bengkayang Pada 
Tanggal 6 Juli 2019, diperoleh informasi 
bahwa Tari Jepin Tammbong Enam diciptakan 
pada tahun 1970-an. Tari ini berfungsi sebagai 
tari hiburan pada acara-acara yang 
dilaksanakan oleh Kerajaan Keraton 
Alwazikubillah Sambas, namun seiring 
berkembangnya zaman, tarian ini berfungsi 
sebagai tari hiburan masyarakat umum. 
Keterkaitan Tari Jepin Tammbong Enam 
dengan Kabupaten Sambas dikarenakan pada 
tahun 1999 Kabupaten Sambas dimekarkan 
menjadi tiga, yaitu Kabupaten Sambas, Kota 
Singkawang, dan Kabupaten Bengkayang. 
Sampai saat ini Tari Jepin Tammbong Enam 
masih sering di tampilkan pada acara 




Tradisi dan acara-acara besar lainnya. Gerak 
serta musik dari Tari Jepin Tammbong Enam 
ini tidak mengalami perubahan sama sekali 
dan masih kental dengan seni tradisinya.
Musik yang mengiringi tarian ini adalah 
musik khas melayu yaitu syair yang berisikan 
pantun atau puji-pujian kepada sang pencipta 
secara islami, dimana isi syair tersebut 
menyesuaikan setiap acara yang 
mempersembah kan Tari Jepin Tammbong 
Enam ini. Instrument musik yang digunakan 
merupakan alat musik melayu tradisi yang 
kental dengan adat istiadat masyarakat 
setempat, seperti Kecipung (Beruas), Rumba 
dan Selodang. Dalam mengiringi tari Melayu, 
pakem yang dipakai adalah pakem tradisional 
pula, baik irama musik maupun langkah 
penari berpijak pada pakem tradisi yang sudah 
ada, walaupun telah diberi sedikit 
pengembangan. Musik Iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam dipilih sebagai objek 
penelitian, karena musik dari tarian ini 
merupakan musik tradisional melayu yang 
sampai hari ini masih terus ada, sehingga 
musik ini masih terjaga keasliannya dan 
belum terdapat unsur-unsur kreasi dari  bentuk 
musik tersebut. Alasan lain peneliti memilih 
musik tarian ini, karena peneliti ingin 
memaparkan segala sesuatu yang ada didalam 
musik iringan tari ini secara ilmiah, karena 
belum adanya penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan analisis melodi selodang 
pada musik iringan tari jepin Tammbong 
Enam dan karena kurangnya pengetahuan 
masyarakat setempat terhadap musik yang 
dulunya pernah ada di Keraton 
Alwakuzubillah Sambas. Peneliti juga tertarik 
untuk meneliti musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam ini, terlebih analisis melodi 
selodang dari awal sampai akhir, sehingga 
terwujudnya data dan informasi yang lengkap 
mengenai melodi selodang dari iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan dan sesuai 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
musikologi, karena untuk memahami 
fenomena secara menyeluruh tentunya harus 
memahami segenap konteks dan melakukan 
analisa yang holistik serta penjabarannya 
dengan dideskriptifkan (Sanapiah Faisal, 
1990, p.12). Ditinjau dari metode penelitian, 
metode penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Menurut Moleong 
(1990, p.7), penelitian dengan menggunakan 
metode deskriptif lebih mementingkan proses 
daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, 
memiliki  kriteria untuk memeriksa keabsahan 
data dan hasil penelitian disepakati oleh kedua 
belah pihak yaitu peneliti dan subjek yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengupas secara mendalam mengenai musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam sesuai 
dengan fokus penelitian yaitu, bentuk dan 
melodi selodang pada musik iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam. Penelitian tersebut 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif. 
Kriteria data dalam penelitian kualitatif ini 
menggunakan data yang pasti. Data yang pasti 
merupakan data yang sebenarnya terjadi apa 
adanya, bukan data yang hanya terlihat dan 
terucap, tetapi data tersebut mengandung 
makna dibalik yang terlihat dan terucap. 
Dalam penelitian kualitatif ini, pengumpulan 
data tidak dipandu oleh teori, melainkan 
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan saat 
penelitian di lapangan. Metode penelitian 
kualitatif sering juga disebut metode 
penelitian naturalistik dikarenakan penelitian 
tersebut dilakukan pada kondisi yang alamiah 
dan pada objek yang alamiah. Objek yang 
alamiah adalah objek yang berkembang apa 
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 
kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi 
dinamika pada objek tersebut (Sugiyono, 
2010, p.14-15). Menurut Moleong (1990, p.4-
8) ciri utama penelitian kualitatif yaitu, Latar 
ilmiah (natural setting), Manusia sebagai alat 
(instrumen), Metode kualitatif, Analisis data 
secara induktif, Teori dari dasar (grounded 
theory) Deskriptif, Lebih mementingkan 
proses daripada hasil, dan Adanya “Batas” 
yang ditentukan oleh “Fokus”. Adanya ciri 
khusus untuk keabsahan data Desain yang 




mengacu kepada lima ciri penelitian kualitatif. 
Lima ciri ini akan dijelaskan lebih lanjut 
sebagai berikut:
1) Latar ilmiah (natural setting) 
Melakukan penelitian pada latar ilmiah atau 
pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal 
ini dimaksudkan bahwa peneliti akan terjun 
lansung ke lokasi penelitian, yaitu di Desa 
Karimunting Kabupaten Bengkayang. Peneliti 
berhadapan langsung dengan informan untuk 
musik iringan Tari Jepin Tammbong Enam, 
tokoh masyarakat Suku Melayu, budayawan 
dan masyarakat Suku Melayu sambil 
melakukan pencatatan, perekaman sekaligus 
penafsiran. 
2) Manusia sebagai alat (instrument) 
Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 
lain merupakan alat pengumpul data utama 
peneliti. Peneliti mengerahkan segala 
kemampuan intelektual, pengetahuan, 
keterampilan dalam mengumpulkan data 
mengenai musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam di Desa Karimunting, 
Kabupaten Bengkayang dan mencatat segala 
fenomena yang diamati. 
3) Deskriptif 
Data yang dikumpulkan berupa data-data, 
gambar dan bukan angka-angka. Laporan 
penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberikan gambaran penyajian pada 
laporan tersebut. Peneliti akan mengumpulkan 
data mengenai musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam melalui wawancara, 
observasi langsung dan dokumentasi (foto, 
rekaman video, dokumen pribadi, dan 
catatan/memo). 
4) Mementingkan proses dari pada hasil. 
Bentuk dari hasil penelitian sangat ditentukan 
oleh proses penelitian. Hal ini disebabkan 
adanya hubungan pada bagian-bagian yang 
sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila 
diamati dalam proses. Proses yang 
dimaksudkan disini meliputi perencanaan dan 
pelaksanaan. Dalam perencanaan, peneliti 
akan merencanakan kapan dan bagaimana 
sistem keberangkatan menuju lokasi 
penelitian, apa saja perlengkapan yang harus 
dibawa untuk mendukung penelitian, susunan 
kegiatan ketika sudah berada di lokasi 
penelitian dan pertanyaan apa saja yang akan 
diajukan kepada informan mengenai musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam. Dalam 
pelaksanaan, peneliti hanya tinggal 
melaksanakan segala rencana yang telah 
disusun sedemikian rupa dari sejak dimulai 
sampai selesai. 
5) Terdapat “Batas” yang ditentukan oleh 
“Fokus” 
Penetapan fokus sebagai masalah penelitian 
penting artinya dalam usaha menemukan 
batas penelitian. Pada penelitian ini, fokus 
penelitian meliputi bentuk dan melodi 
selodang pada musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam di Desa Karimunting, 
Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan secara musikologi. 
Menurut Kindeldey dan Haydon (dalam 
Siagian, 1992, p.79), musikologi merupakan 
aktivitas aktivitas ilmiah untuk menyelidiki 
dan mengerti fakta, proses, perkembangan dan 
dampak dari musik. Musikologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang membahas musik secara 
akademis. Musikologi juga mengacu pada 
musik Barat. Jadi teori dan istilah yang 
digunakan adalah istilah dalam musik Barat. 
Musikologi berperan penting pada penelitian 
ini, terutama dalam mendeskripsikan struktur 
analisis melodi selodang pada musik iringan 
tari. Teknik pengambilan data dari penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Obervasi dilakukan dengan pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian untuk 
mendapat data mengenai bentuk dan struktur 
Melodi selodang pada Musik Iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam. Observasi langsung 
tersebut meliputi melihat, mendengarkan, 
menganalisa dan pencatatan yang 
berhubungan dengan objek penelitian dan 
kemudian merangkumnya berdasarkan 
sumber data yang dikumpulakan. Peneliti juga 
akan mewawancarai tentang penyajian / 
struktur tarian ini secara singkat agar 
mengetahui inti dari keseluruhan penampilan 
tari dan musik Jepin Tammbong Enam. Selain 




handphone dan kamera untuk merekam Musik 
Iringan Tari Jepin Tammbong Enam.
Dokumentasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data dengan mencatat serta 
merekam suatu peristiwa dengan 
menggunakan media elektronik seperti 
Kamera DSLR (Digital Single Lens Reflex) 
dan zoom handy recorder. Pencatatan dan 
perekaman yang akan dilakukan sesuai fakta 
yang di peroleh di lapangan. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk meminimalisir 
kesalahan dan keraguan saat menganalisa 
data, sehingga seluruh peristiwa yang 
berkenaan dengan data yang diperoleh dapat 
diulang dengan memutar hasil rekaman 
tersebut. Dalam penelitian ini, dokumentasi 
akan dilakukan pada saat narasumber 
berbicara mengenai Melodi selodang pada 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam. Teknik 
pengecekan keabsahan data menggunakan 
sistem triangulasi dengan teknik triangulasi 
sumber. Menurut sugiyono (2015, p.373) 
menyatakan triangulasi sumber untuk menguji 
kredibelitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang sudah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Selanjutnya data-data 
tersebut dianalisis oleh peneliti dan 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member check) 
dengan beberapa sumber data tersebut. 
Peneliti juga menggunakan teknik ketekunan 
pengamatan, menurut Sugiyono dalam Ayu 
Dewi Azizatun Ni’mah (2015) Yang 
dimaksud dengan Ketekunan Pengamatan 
merupakan teknik Pemeriksaan Keabsahan 
Data berdasarkan seberapa tinggi derajat 
ketekunan peneliti di dalam melakukan 
kegiatan pengamatan.  Ketekunan 
pengamatan dimaksud untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 
relevan dengan permasalahan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata 
lain, jika perpanjangan keikutsertaan 
menyediakan lingkup, maka ketekunan 
pengamatan menyediakan kedalaman. Bekal 
peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
adalah dengan cara membaca berbagai 
referensi maupun hasil penelitian ataupun 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait 
dengan temuan yang diteliti. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Lokasi Penelitian 
Bengkayang merupakan satu diantara 
kabupaten yang ada di Provinsi Kalimantan 
Barat. Kabupaten Bengkayang sebelumnya 
merupakan pemekaran dari Kabupaten 
Sambas, yang karena adanya Undang-Undang 
Otonomi Daerah dimekarkan menjadi 3 
daerah otonom yang terpisah, 
yaitu Kabupaten Sambas, Kabupaten 
Bengkayang dan Kota Singkawang. Dengan 
terbitnya Undang-undang Nomor 10 tahun 
1999 tentang pembentukan Daerah Tingkat II 
Bengkayang, secara resmi mulai tanggal 20 
April 1999, Kabupaten Bengkayang terpisah 
dari Kabupaten Sambas. Terletak di bagian 
utara Kalimantan Barat, kabupaten ini 
berbatasan langsung 
dengan Sarawak, Malaysia. Luas wilayah 
Kabupaten Bengkayang adalah 5.396,30 km2. 
Kabupaten Bengkayang memiliki 17 
Kecamatan satu diantaranya adalah 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan yang 
terdiri dari 5 Desa, yaitu Desa Karimunting, 
Desa Pulau Lemukutan, Desa Rukma Jaya, 
Desa Sungai Keran, Desa Sungai Raya. 
Karimunting adalah suatu desa di pesisir utara 
Kalimantan Barat, tepatnya 110 km dari Kota 
Pontianak , di Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan. Desa ini di huni sekitar kurang 
lebih 10 ribu jiwa dari berbagai etnis antara 
lain, Suku Melayu, Tionghoa, Madura, Bugis, 
Dayak, Buton, dan lain-lain. Dengan agama 
yang dianut antara lain Islam, Katolik, Budha, 
Konghuchu, dan Protestan. Mata pencaharian 
masyarakat di Desa Karimunting di antaranya 
adalah nelayan, petani, pegawai negeri, buruh. 






Gambar 1. Notasi Melodi Selodang 








3. Format Musik Iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam 
Alat musik yang terdapat pada musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam adalah 
Selodang, Kecipung (Beruas), rumba, dan 
pelantun syair yang terdapat di dalam 
musik iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam. Sesuai dengan hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Mat Ani, pada 









Gambar 2. Alat Musik Selodang 
(Ade maulani, 2019) 
 
Alat musik selodang adalah alat musik 
melodis yang dimainkan dengan cara dipetik. 
Alat musik selodang dipetik menggunakan 
alat yang bernama klipper, yang terbuat dari 
bahan plastik keras. Alat musik selodang 
terbuat dari kayu (kempas) dengan permukaan 
yang ditutupi oleh kulit kambing. Alat musik 
selodang terdiri dari tujuh buah senar. Setiap 
dua buah senar di stem sama sebagai satu 
nada. 
 
Gambar 3. Alat Musik Beruas 
(Ade maulani, 2019) 
 
Beruas adalah salah satu alat musik yang 
terbuat dari kulit kambing dan untuk 
mengiringi Tari Jepin Tammbong Enam. 
Instrumen beruas pada musik iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam ini di mainkan dengan 
cara di pukul. Klasifikasi instrumen ini 
termasuk alat musik membranophone (sumber 
berasal dari membran) yang berfungsi sebagai 
pembawa tempo pada musik iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam. yaitu “dung” dan 
“pak”. Bunyi “dung” akan terdengar jika kita 
memukul di bagian atas tepi Beruas, Bunyi 
“pak” akan terdengar jika kita memukul di 
bagian tengah muka beruas dengan semua jari 
tangan kanan dibuka selebar mungkin dan 
ujung telapak tangan harus ditempelkan agak 








Gambar 4. Alat Musik Rumba 
(Ade maulani, 2019) 
Rumba adalah satu diantara musik iringin Tari 
Jepin Tammbong Enam. Alat musik Rumba 
ini dibuat dari tempurung kelapa dengan 
ukuran -+ diamter 10 cm dan di dalam nya 
terdapat biji-bijian kacang hijau. Rumba ini 
dimainkan dengan cara diguncang dengan 
menggenggam tangkai dua rumba ditangan 
kiri dan kanan. Jika didengar dari hasil bunyi 
yang dikeluarkan, Rumba mirip dengan 
marakas, tamborin dan cabasa. Klasifikasi alat 
musik ini adalah idiophone yaitu sumber 
berasal dari bada alat musik itu sendiri. Motif 
bunyi rumba ini menggunakan menggunakan 
not 1/4 dengan pola ostinato artinya tidak 
terdapat perubahan pada motif pukulan 
Rumba dari awal hingga akhir bagian. Sesuai 
dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu 
Suratmi dikediamanya pada tanggal 6 Juli 
2019. 
4. Analisis Bentuk Melodi Selodang Pada 
Musik Iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam Desa Karimunting, Kabupaten 
Bengkayang 
Analisis bentuk melodi selodang 
Tammbong Enam pada musik iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam berpedoman pada 




Proses kegiatan yang dilakukan terdiri dari 
pertemuan narasumber, pengambilan data 
dari narasumber melalui teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Kemudian 
ditranskripkan dalam notasi musik agar 
mempermudah proses analisis dan akan 
ditinjau dengan menggunakan pendekatan 
musikologi. Berdasarkan hasil analisis, 
struktur melodi selodang lagu Tammbong 
Enam terdiri dari 3 bagian melodi yaitu 
melodi pembuka, inti dan penutup. 
a. Melodi Selodang Bagian Pembuka 
Iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
Melodi  pada bagian pembuka 
merupakan bagian permulaan dalam 
permainan lagu maupun sajian pada setiap 
musik iringan Melayu. Menurut informasi 
tambahan, dalam setiap tarian pada 
umumnya melodi pembuka merupakan 
melodi untuk penghantar penari memasuki 
panggung pertunjukan. Dalam memainkan 
selodang untuk pembuka pada musik 
Iringan Tari Jepin Tammbong Enam, irama 
dan struktur melodi yang dimainkan 
berfungsi sebagai pengiring  mengikuti 
alunan melodi vokal. Berdasarkan tinjauan 
rumusan masalah, komponen-komponen 
struktur melodi selodang pada musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam  yang 
akan dianalisis adalah nada Dasar (tone) 
yang digunakan pada Melodi selodang 
yang dimainkan pada musik iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam cenderung 
mengikuti alunan melodi vokal. Oleh 
karena itu, untuk penerapan nada dasar 
pada melodi selodang bersifat tentatif 
mengikuti kemampuan ambitus suara 
orang yang melantunkan syair. Pada musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
menggunakan nada dasar 3b atau Eb = Do. 
Nada dasar tersebut diterapkan untuk 
mengiringi lantunan vokal pria (tenor). 
Tangga Nada (scale) Pada transkrip notasi 
melodi selodang bagian pembuka pada 
musik iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam, dapat diketahui bahwa  melodi 
tersebut menggunakan tangga nada / scale 
C minor harmonik yang terdiri dari nada-
nada la, si, do, re, mi, fa, sel, la atau C, D, 
Eb, F, G, Ab, B, c. 
Gambar 6. Tangga Nada C Minor 
Harmonic 
Wilayah nada dalam analisa bentuk melodi 
selodang bagian pembuka pada musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam dilihat 
dari jangkauan nada terendah hinga nada 
tertinggi. Dari transkrip notasi melodi 
selodang, dapat diketahui bahwa nada 
terendah yang digunakan yaitu nada G4 
dan nada tertinggi adalah nada G5. Jumlah 
pemakaian nada  dengan intensitas 
kemunculan nada yang paling banyak yaitu 
nada Eb5 sebanyak 27 kali. Jumlah 
tersebut mengindikasikan bahwa nada Eb 
sebagai pusat tonalitas melodi selodang 
bagian pembuka musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam. Interval yang digunakan 
dalam melodi selodang bagian pembuka 
musik iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
adalah Melodic Interval. Analisis interval 
dilakukan dengan melihat setiap kalimat 
melodi. Analisis interval dalam penelitian 
ini dibatasi pada interval terkecil dan 
interval terbesar. Dalam menganalisis 
pola-pola kadensa yang terdapat dalam 
melodi melodi selodang bagian pembuka 
musik iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam, Peneliti melihat dari tiap akhiran 
setiap frasa melodi. Pola-pola kadensa 
yang ditemukan diantaranya authentic 
cadence dan half cadence. Analisis 
mengenai kontur melodi selodang bagian 
pembuka musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam dilakukan dengan 
melihat setiap frasa dalam kalimat melodi, 
yaitu pada frasa A (tanya) dan frasa B 
(jawab), yang membentuk kontur 
pendulous, yaitu garis melodi dengan 
bentuk gerakan yang cenderung berayun. 
b. Melodi Selodang Bagian Tahto Iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam 
Melodi pada bagian tahto merupakan 
bagian transisi dari bagian pembuka 
sebagai tanda penari masuk, hingga 
memulai ragam tarian. Bagian ini terdiri 




tahto dengan beberapa repetisi motif yang 
terjadi pada setiap bagiannya. Berdasarkan 
melodi pembuka, melodi selodang yang 
dimainkan pada bagian tahto mengikuti 
nada dasar  sebelumnya. Pada transkrip 
notasi melodi selodang bagian tahto pada 
musik iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
tidak terdapat perubahan tangga nada dari 
melodi pembuka. Artinya melodi selodang 
pada bagian tahto masih menggunakan 
tangga nada / scale C minor harmonic. 
Wilayah nada dalam analisa bentuk melodi 
selodang bagian tahto pada musik iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam dilihat dari 
jangkauan nada terendah hinga nada 
tertinggi. Dapat diketahui bahwa nada 
terendah yang digunakan yaitu nada F4 dan 
nada tertinggi adalah nada C5. Jumlah 
pemakaian nada  dengan intensitas 
kemunculan nada yang paling banyak yaitu 
nada G4 sebanyak 146 kali. Jumlah 
tersebut mengindikasikan bahwa nada G4 
sebagai pusat tonalitas melodi selodang 
bagian tahto musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam. Interval yang digunakan 
dalam melodi selodang bagian tahto musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam adalah 
Melodic Interval. Analisis interval 
dilakukan dengan melihat setiap kalimat 
melodi. Pola kadensa yang terdapat dalam 
melodi selodang  bagian tahto untuk setiap 
akhir frasa melodi hanya menggunakan 
half cadense. pola half cadence terjadi di 
seluruh akhir frasa pada bagian melodi 
tahto, mulai dari bagian pembuka hingga 
bagian penutup, dengan melodi yang 
bergerak menuju prograsi V (G) dalam 
tangga nada Cm Harmonik. Analisa kontur 
dalam melodi tahto dilakukan dengan 
membagi setiap 3 frasa dalam struktur 
melodinya, yaitu bagian pembuka tahto, 
bagian tahto dan bagian penutup tahto. 
pada melodi pembuka tahto yang 
membentuk kontur statis, yaitu garis 
melodi yang sifatnya tetap dalam ruang 
lingkup yang terbatas hingga cenderung 
horizontal. 
c. Melodi Selodang Bagian Ragam Inti 
Iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
Melodi pada bagian ragam 
merupakan melodi yang mengiringi ragam 
tarian yang disajikan dalam Tari Jepin 
Tammbong Enam. Pada tarian tersebut 
terdapat 3 ragam yang berbeda dalam 
penyajiannya serta diiringi dengan 3 
bagian syair yang berbeda. Pada melodi 
ragam, hanya terdapat 1 periode melodi 
untuk setiap ragamnya yang dimainkan 
secara berulang hingga 3 kali untuk 
mengiringi ketiga ragam tarian tersebut. 
Dalam permainan melodi selodang bagian 
ragam, nada dasar yang digunakan masih 
mengikuti nada dasar melodi bagian 
sebelumnya. Namun terdapat beberapa 
penyimpangan nada dasar sehingga 
membuat beberapa motif melodi dalam 
frasa tersebut terdapat  modulasi untuk 
sementara dari nada dasar 3b atau Eb = Do 
berubah menjadi 2b atau Bb = Do dan 
kemudian kembali ke tangga nada 
sebelumnya di akhir frasa. Hal tersebut 
dapat terjadi karena dalam potongan frasa 
tersebut terdapat nada Ab4 yang diberi 
tanda pugar (╘╕) sehingga menaikan 
setengah interval menjadi A4, maka yang 
mendapatkan tanda b hanya nada B dan E 
sehingga pada potongan frasa tersebut 
menjadi tangga nada 2b. Berdasarkan 
perubahan yang terjadi pada komponen 
nada dasar, maka pada melodi selodang 
bagian ragam juga terdapat perubahan 
tangga nada. Melodi tersebut masih 
menggunakan tangga nada yang sama 
dengan melodi bagian sebelumnya yaitu 
tangga nada C minor harmonik. Sedangkan 
perubahan yang terjadi pada sebagian frasa 
B (frasa jawab) menggunakan tangga nada 
G minor yang terdiri dari nada-nada la, si, 
do, re, mi, fa, sol, la atau G, A, Bb, C, D, 
Eb, F, g. 




Wilayah nada dalam analisa bentuk melodi 
selodang pada bagian ragam dilihat dari 
jangkauan nada terendah hingga nada 
tertinggi. dapat diketahui bahwa nada 
terendah yang digunakan yaitu nada F4 
dan nada tertinggi adalah F5. Nada yang 
digunakan dalam  melodi bagian ragam 
pada musik iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam ada 8 nada yaitu F, G, Ab, A, Bb, C, 
D, Eb, , pemakaian nada pada satu periode 
melodi tahto tersebut diantaranya nada F4 
digunakan sebanyak 1 kali, nada G4 
digunakan sebanyak 5 kali, nada Ab4 
digunakan sebanyak 5 kali, nada A4 
digunakan sebanyak 7 kali, nada B4 
digunakan sebanyak 12 kali dan nada C5 
digunakan sebanyak 20 kali, nada D5 
digunakan sebanyak 44 kali dan nada EB5 
digunakan sebanyak 8 kali. Interval yang 
digunakan dalam melodi selodang bagian 
ragam yaitu Melodic Interval. Analisa 
interval dilakukan dengan melihat setiap 
kalimat melodi yang dibatasi pada interval 
terkecil dan interval terbesar. dapat 
diketahui bahwa pola Half Cadence pada 
melodi selodang terjadi di akhir kalimat 
dan frasa dengan melodi yang bergerak 
dari prograsi iv  menuju progresi V  dalam 
tangga nada Cm Harmonik dan tangga 
nada G minor. nada dasar dan tangga nada 
kembali seperti semula ke 3b dan diakhiri 
dengan pola Half Cadence. Analisis 
mengenai kontur melodi selodang bagian 
ragam dilakukan dengan melihat frasa 
dalam setiap kalimat melodi, dari 
pergerakan melodi yang terjadi pada frasa 
yang diulang secara harfiah di dalam 
kalimat tanya yang membentuk kontur 
Pendulous dan Ascending, yaitu garis 
melodi dengan bentuk gerakan yang 
cenderung berayun dan cenderung 
bergerak naik menuju ke nada yang lebih 
tinggi. 
d. Melodi Selodang Bagian Yale Iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam 
Melodi bagian yale ini merupakan 
bagian akhiran dalam sajian musik iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam. Pada bagian 
ini, melodi selodang sebagai melodi 
iringan yang memiliki kesamaan dengan 
melodi vokal (unison), serta pola ritme 
yang menjadi figur di antara melodi vokal 
cenderung menyeseuaikan pola ritme pada 
permainan perkusi. Dalam permainan 
melodi selodang  pada bagian yale, 
terdapat modulasi atau perpindahan nada 
dasar dari melodi bagian sebelumnya. 
Begitu juga dengan melodi vokal yang 
unison terhadap melodi selodang. 
Perpindahan nada dasar tersebut dari 3b 
atau Eb = Do menjadi 2b = Do. Nada dasar 
tersebut digunakan hingga kalimat akhir 
bagian yale, kemudian terjadi modulasi 
kembali menuju nada dasar 3b atau Eb = 
Do sebagai motif melodi penutup melodi 
selodang bagian yale pada musik iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam. Berdasarkan 
penggunaan modulasi untuk nada dasar 
melodi selodang bagian yale pada musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam, dapat 
diketahui bahwa bagian tersebut 
menggunakan dua tangga nada yaitu C 
minor harmonic dan tangga nada G minor. 
Wilayah nada dalam analisa bentuk melodi 
selodang bagian yale pada musik iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam dilihat dari 
jangkauan nada terendah hinga nada 
tertinggi. dapat diketahui bahwa nada 
terendah yang digunakan yaitu nada G4 
dan nada tertinggi adalah nada Eb5. Nada 
yang digunakan dalam  melodi bagian yale 
pada musik iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam ada 7 nada yaitu G, Ab, Bb, B, C, D, 
dan Eb. Dapat disimpulkan bahwa 
intensitas kemunculan nada yang paling 
banyak yaitu nada D5 sebanyak 39 kali. 
Jumlah tersebut mengindikasikan bahwa 
nada D4 sebagai pusat tonalitas inversi dari 
akor tingkat V dari tangga nada C minor 
untuk melodi selodang bagian yale musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam. 
Interval yang digunakan dalam melodi 
selodang bagian yale musik iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam adalah Melodic 
Interval. Berdasarkan cuplikan transkrip 
notasi tersebut, dapat diketahui interval 
terkecil adalah P1 (prime) pada bar 125 
ketukan 1 serta pada repetisi motif yang 
terjadi pada bagian yale, dengan selang 




0. Sedangkan untuk interval terbesar 
adalah m3 pada bar 124 ketukan 3up 
menuju 4 down serta pada repetisi motif 
yang terjadi sepanjang bagian yale, dengan 
selang nada G4 – Bb4 yang memiliki jarak 
interval 1½ . Dalam menganalisis pola-
pola kadensa yang terdapat dalam melodi 
melodi selodang bagian yale musik iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam, Peneliti 
melihat dari tiap akhiran setiap frasa 
melodi. Pola kadensa yang ditemukan 
yaitu authentic cadence. dapat diketahui 
bahwa pola Perfect Authentic Cadence 
pada melodi selodang terjadi di akhir frasa 
dengan melodi yang bergerak dari progresi 
V (D) menuju progresi I (Gm) dalam 
tangga nada G minor. Analisis mengenai 
kontur melodi selodang bagian yale musik 
iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
dilakukan dengan melihat setiap frasa 
dalam kalimat melodi. yang membentuk 
kontur pendulous, yaitu garis melodi 
dengan bentuk gerakan yang cenderung 
berayun. 
5. Analisis Motif Melodi Selodang Pada 
Musik Iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam Desa Karimunting, Kabupaten 
Bengkayang 
Bentuk melodi yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini berpedoman pada teori 
Prier mengenai pengolahan motif yaitu; 
Pengulangan Harfiah, Ulangan Pada 
Tingkat lain (sekuens), Pembesaran 
Interval ( augmentation of the ambitus), 
Pemerkecilan interval (diminuation of the 
ambitus), Pembalikan (inversions), 
Pembesaran Nilai Nada (augmentation of 
the values), dan Pemerkecilan Nilai Nada 
(diminuation of the values). Dari ketujuh 
pengolahan motif tersebut, tidak 
seluruhnya ditemukan dalam melodi 
selodang musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam. Beberapa pengolahan 
motif yang ditemukan pada proses analisa 
diantaranya pengulangan harfiah, 
pengulangan pada tingkat lain, pembesaran 
interval dan pemerkecilan interval. 
a. Melodi Selodang Bagian Pembuka 
Iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
Berdasarkan tinjauan analisis bentuk 
melodi, komponen-komponen pengolahan 
motif melodi selodang pada musik iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam  yang akan 
dianalisis adalah Ulangan Harfiah, pada 
bagian pembukan, beberapa motif melodi 
selodang pada musik iringan Tari Jepi 
Tammbong Enam  menggunakan motif 
yang diulang secara harfiah. Pengulangan 
harfiah yang terjadi tidak di dalam satu 
kalimat, tetapi diulang secara satu kalimat 
penuh. Ulangan pada tingkat lain, 
berdasarkan hasil analisa, pada melodi 
selodang bagian pembuka tidak terdapat 
pengulangan sekuens naik. Melodi 
selodang bagian pembuka mengalami 
pengembangan motif melodi dengan 
sekuens turun yang terjadi di dalam kalimat 
tanya. Pada melodi selodang bagian 
pembuka, terdapat beberapa pengulangan 
motif melodi dengan pengolahan 
pembesaran interval pada motif A dan B. 
Pada melodi selodang bagian pembuka, 
terdapat beberapa pengulangan motif 
melodi dengan pengolahan pemerkecil 
interval pada motif A dan B. 
b. Melodi Selodang Bagian Tahto Iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam 
Ulangan Harfiah pada bagian tahto, 
beberapa motif melodi selodang pada 
musik iringan Tari Jepi Tammbong Enam 
menggunakan motif yang diulang secara 
harfiah. Pengulangan harfiah terjadi pada 
kedua motif melodi di dalam satu frasa. 
Pengulangan harfiah terjadi pada seluruh 
motif melodi di dalam satu frasa hingga 4 
kali, kecuali pada bagian unison dengan 
perkusi. Ulangan pada tingkat lain, pada 
melodi seluruh bagian tahto tidak terdapat 
pengulangan motif melodi pada tingkat 
lain, karena berdasarkan hasil analisa 
seluruh motif melodi bagian pembuka 
tahto, bagian tahto dan penutup tahto 
menggunakan pengulangan harfiah. 
Pembesaran interval (augmentation of the 
ambitus) Seluruh bagian tahto tidak 
terdapat pengulangan motif melodi dengan 
pembesaran interval, karena berdasarkan 
hasil analisa seluruh motif melodi bagian 




tahto menggunakan pengulangan harfiah. 
Pemerkecil interval (diminuation of the 
ambitus) Sama seperti sebelumnya, 
seluruh bagian tahto juga tidak terdapat 
pengulangan motif melodi dengan 
pemerkecil interval, karena berdasarkan 
hasil analisa seluruh motif melodi bagian 
pembuka tahto, bagian tahto dan penutup 
tahto menggunakan pengulangan harfiah. 
c. Melodi Selodang Bagian Ragam Inti 
Iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
Ulangan Harfiah Pada bagian 
pembukan, beberapa motif melodi 
selodang pada musik iringan Tari Jepi 
Tammbong Enam menggunakan motif 
yang diulang secara harfiah. Pengulangan 
harfiah yang terjadi di dalam satu kalimat 
yang diulang secara harfiah. Pengulangan 
harfiah secara tekstual dapat ditemui pada 
motif melodi yang pertama di dalam bar 38 
hingga 41 yang diulang pada bar 41 hingga 
44. Ulangan pada tingkat lain  (sekuens) 
Berdasarkan hasil analisa, pada melodi 
selodang bagian ragam tidak terdapat 
pengulangan sekuens naik. Melodi 
selodang bagian ragam mengalami 
pengulangan melodi dari kalimat tanya 
dengan sekuens turun yang terjadi di dalam 
kalimat jawab. Sekuens turun yang terjadi 
dapat ditemui pada pengulangan di dalam 
kalimat jawab A’ dan A’’. Secara tekstual 
melodi di dalam kalimat jawab frasa A 
bermain di akor tingkat V, sedangkan 
untuk frasa A’ berjalan di akor tingkat i 
yang terdapat pada bar 44 hingga bar 47 
dan dihadirkan kembali dengan 
pengembangan motif pada tingkat lain 
yang lebih rendah pada akor tingkat iv 
menjadi frasa A’’ yang terdapat pada bar 
47 hingga bar 50. Pembesaran interval 
(augmentation of the ambitus) pada melodi 
selodang bagian ragam, terdapat beberapa 
pengulangan motif melodi dengan 
pengolahan pembesaran interval. 
Pemerkecil interval (diminuation of the 
ambitus) pada melodi selodang bagian 
ragam, terdapat beberapa pengulangan 
motif melodi dengan pengolahan 
pemerkecil interval. 
d. Melodi Selodang Bagian Yale Iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam 
Ulangan Harfiah pada bagian yale, 
beberapa motif melodi selodang pada 
musik iringan Tari Jepi Tammbong Enam 
menggunakan motif yang diulang secara 
harfiah. Pengulangan harfiah terjadi pada 
dua motif melodi di dalam satu frasa. 
Ulangan pada tingkat lain  (sekuens) pada 
melodi bagian yale tidak terdapat 
pengulangan motif melodi pada tingkat 
lain, karena berdasarkan hasil analisa 
bagian ini hanya terdapat pola melodi yang 
berulang dan ditutup dengan pola melodi 
yang sama namun dengan pergerakan 
melodi yang cenderung menuju ke arah 
nada yang lebih rendah dari motif 
sebelumnya. Pada melodi selodang bagian 
yale, terdapat pengulangan dengan 
pembesaran interval dan pemerkecil 
interval (diminuation of the ambitus). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan uraian analisis, maka dapat 
disimpulkan hasil analisis melodi selodang 
pada musik iringan tari jepin Tammbong 
Enam Di Desa Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang yaitu, Analisis Bentuk Melodi 
Selodang Pada Musik Iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam, melodi selodang pada 
musik iringan tari jepin Tammbong Enam 
memiliki Untuk pembagian syairnya dibagi 3, 
karena ragam intinya ada 3 bagian. Sedangkan 
untuk penyajiannya, tari ini terdapat 4 ragam, 
yaitu ragam pembuka, ragam tahto, ragam inti 
dan ragam penutup. Melodi  pada bagian 
pembuka merupakan bagian permulaan dalam 
permainan lagu maupun sajian pada setiap 
musik iringan Melayu. Dalam memainkan 
selodang untuk pembuka pada musik Iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam, irama dan 
struktur melodi yang dimainkan berfungsi 
sebagai pengiring  mengikuti alunan melodi 
vokal. Analisis bentuk melodi berpedoman 
pada 7 pengolahan motif menurut Prier. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa terdapat 4 
pengolahan motif yaitu pengulangan harfiah, 
sekuens naik, sekuens turun, dan pembesaran 




pada musik iringan Tari Jepin Tammbong  
Enam cenderung mengikuti alunan melodi 
vokal. Oleh karena itu, untuk penerapan nada 
dasar pada melodi selodang bersifat tentatif 
mengikuti kemampuan ambitus suara orang 
yang melantunkan syair. pada musik iringan 
Tari Jepin Tammbong Enam menggunakan 
nada dasar 3b atau Eb = Do karena Nada dasar 
tersebut diterapkan untuk mengiringi lantunan 
vokal pria (tenor). Pada transkrip notasi 
melodi selodang pada musik iringan Tari 
Jepin Tammbong Enam, dapat diketahui 
bahwa  melodi tersebut menggunakan tangga 
nada / scale C minor harmonic. Wilayah nada 
dalam analisa bentuk melodi selodang pada 
musik iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
dilihat dari jangkauan nada terendah hinga 
nada tertinggi. dapat diketahui bahwa nada 
terendah yang digunakan yaitu nada G4 dan 
nada tertinggi adalah nada G5. Nada yang 
digunakan dalam  melodi selodang pada 
musik iringan Tari Jepin Tammbong Enam 
ada 7 nada yaitu C, D, Eb, F, G, Ab, B. Jumlah 
nada yang paling banyak terletak pada G4 
yang berjumlah 156 kali, dan itu merupakan 
hasil analisa dalam melodi selodang pada 
musik iringan Tari Jepin Tammbong Enam. 
Interval yang digunakan dalam melodi 
selodang pada musik iringan Tari Jepin 
Tammbong Enam adalah Melodic Interval. 
Interval terkecil adalah interval P1 (prime) 
dengan jarak interval 0 dan interval terbesar 
adalah P5 (kwint) dengan jarak interval 3 ½. 
Dalam melodi selodang pada music iringan 
tari jepin Tammbong Enam terdapat beberapa 
pola kadensa yang ditemukan pada tiap frase 
melodi yaitu Perfect Authentic Cadence 
(acord V−I) dan Half Cadence (acord I−IV). 
Selain itu, melodi selodang membentuk 
kontur pendulous, statis, Pendulous dan 
Ascending, Statis, Serta Pendulous dan 
Descending. Analisis Motif Melodi Selodang 
Pada Musik Iringan Tari Jepin Tammbong 
Enam, Bentuk melodi yang dianalisis dalam 
penelitian ini berpedoman pada teori Prier 
mengenai pengolahan motif, bahwa hasil 
analasis di dalam musik irangan tari jepin 
Tammbong Enam hanya terdapat 4 
pengolahan motif, yaitu Ulangan harafiah 
karena menggunakan motif yang diulang 
secara harfiah, lalu ada Ulangan pada tingkat 
lain (sekuens) Berdasarkan hasil analisa, pada 
melodi selodang tidak terdapat pengulangan 
sekuens naik melainkan sekuens turun, melodi 
selodang mengalami pengembangan motif 
melodi dengan sekuens turun yang terjadi di 
dalam kalimat tanya. Sekuens turun yang 
terjadi di dalam kalimat jawab merupakan 
pengulangan motif dengan pengembangan 
pada tingkat lain dari motif A dan motif B 
yang merupakan motif dasar di dalam kalimat 
tanya. Lalu ada Pembesaran interval 
(augmentation of the ambitus) dimana, 
terdapat beberapa pengulangan motif melodi 
dengan pengolahan pembesaran interval pada 
motif A dan B, kemudian terdapat juga 
Pemerkecil interval (diminuation of the 
ambitus) terdapat beberapa pengulangan motif 
melodi dengan pengolahan pemerkecil 
interval pada motif A dan B. 
Saran 
        Peneliti menyadari bahwa masih terdapat 
kekurangan dalam mengerjakan tulisan ini, 
baik dari kurangnya sumber referensi maupun 
yang lainnya. Maka itu, diharapkan adanya 
penelitian selanjutnya yang akan 
menyempurnakan tulisan pada penelitian 
melodi selodang pada musik iringan tari jepin 
Tammbong Enam. Berdasarkan kesimpulan 
hasil penelitian, maka Peneliti 
merekomendasikan beberapa saran yaitu, (a) 
Bagi seniman Jepin, berkaitan dengan hasil 
penelitian rumusan masalah yaitu struktur 
melodi selodang pada musik iringan tari jepin 
Tammbong Enam Di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
Kabupaten Bengkayang, diketahui bahwa 
tangga nada yang digunakan adalah tangga 
nada / scale C minor harmonik yang terdiri 
dari nada-nada la, si, do, re, mi, fa, sel, la atau 
C, D, Eb, F, G, Ab, B, c, dan penamaan tangga 
minor harmonik masih peneliti ambil dari 
teori musik Barat. (b) Bagi mahasiswa prodi 
pendidikan seni pertunjukkan,  berkaitan 
dengan hasil penelitian mengenai kontur 
melodi selodang pada musik iringan tari jepin 
Tammbong Enam, Peneliti hanya melihat 
pergerakan melodi pada setiap  frase dalam 
kalimat. Oleh sebab itu dibutuhankan 




menganalisis kontur melodi, agar dapat 
menganalisis kontur melodi secara lebih 
detail. (c) Bagi intuisi dan pembaca yaitu 
mengenai hasil analisis struktur melodi, 
bentuk melodi dan kontur melodi selodang 
pada  musik iringan tari jepin Tammbong 
Enam dapat memberikan kontribusi dan 
stimulus untuk dapat dikemas sedemikian 
rupa sehingga dapat menjadi tambahan 
dokumen kebudayaan yang dapat ditampilkan 
dan diperkenalkan pada workshop even-even 
kebudayaan untuk meningkatkan daya tarik 
wisatawan lokal dan mancanegara. (d) bagi 
guru pelajaran Seni Budaya, hasil penelitian 
ini hendaknya dapat dijadikan tambahan 
materi khususnya dipembelajaran seni musik 
tradisional dan daerah sehingga siswa 
mendapatkan wawasan tambahan mengenai 
seni musik tradisi yang ada didaerah setempat, 
serta dapat menumbuhkan rasa cinta dan 
keinginan untuk melestarikan kesenian musik 
tradisional didaerahnya. 
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